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ABSTRACT 
 

HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control) is one of the 
K3 programs in ports that identifies hazards in activities or work processes. Initial interview 
results showed that there had been an incident during the loading and unloading process at 
PT Pelindo Dumai which caused minor injuries such as slipping, broken bones and hitting 
the head. Observation results also found that there were workers who did not use Personal 
Protective Equipment (PPE). This research aims to determine and analyze the risk of work 
accidents using the HIRADC method among container loading and unloading workers at PT 
Pelindo Dumai I in 2023 through the variables of hazard identification, risk assessment and 
risk control. This type of research is observation with a qualitative analytical approach, and 
was carried out in July 2023 through document searches, direct observation, and in-depth 
interviews with 5 informants, namely 1 person from the K3 section as key informant, 3 
workers loading and unloading crates packing as the main informant and 1 Supervisor as a 
supporting informant. The results of the research show that in the three stages/process of 
container loading and unloading, 25 sources of danger have been identified and the results 
of the risk assessment obtained a low risk level of 20% with a total of 5 sources of danger, a 
moderate risk level of 44% with a total of 11 sources of danger and a high risk level of 30 % 
with a total of 9 sources of danger. The form of hazard control commonly implemented at 
Pelindo I is the use of PPE. The company should remain consistent in implementing briefings 
and emphasizing the use of PPE. Apart from that, workers also need to take active relaxation 
breaks to relax muscle tension due to work. 
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ABSTRAK 
 

HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control) merupakan 
salah satu program K3 dipelabuhan dengan mengidentifikasi bahaya pada kegiatan atau 
proses kerja. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa pernah terjadi insiden pada proses 
bongkar muat di PT Pelindo Dumai yang menyebabkan luka ringan seperti terpleset, patah 
tulang, dan kepala terbentur. Hasil observasi juga menemukan adanya pekerja yang tidak 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis risiko kecelakaan kerja menggunakan metode HIRADC pada pekerja bongkar 
muat peti kemas di PT Pelindo Dumai I tahun 2023 melalui variabel identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Jenis penelitian ini adalah observasi dengan 
pendekatan kualitatif analitik, dan telah dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023 melalui 
penelusuran dokumen, observasi langsung, dan wawancara mendalam dengan informan 
yang berjumlah 5 orang, yaitu 1 orang bagian K3 sebagai informan kunsi, 3 orang pekerja 
bongkar muat peti kemas sebagai informan utama dan 1 orang Supervisor sebagai informan 
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan pada tiga tahapan/proses bongkar muat peti 
kemas telah diidentifikasi 25 sumber bahaya dan hasil risk assessment diperoleh tingkat low 
risk sebesar 20% dengan total 5 sumber bahaya, tingkat moderate risk 44% dengan total 11 
sumber bahaya dan tingkat high risk sebesar 30% dengan total 9 sumber bahaya. Bentuk 
pengendalian bahaya yang umum diterapkan di Pelindo I yaitu penggunaan APD. Sebaiknya 
pihak perusahaan tetap konsisten dalam pelaksanaan briefing dan mempertegas penggunaan 
APD. Selain itu pekerja juga perlu melakukan istirahat aktif relaksasi untuk mengendorkan 
ketegangan otot akibat kerja. 

 
Kata kunci: Risiko Kecelakaan Kerja, Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian 
Risiko 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan sering kali 

tidak terduga sebelumnya serta dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda, 

maupun korban jiwa yang terjadi dalam suatu proses kerja industri (Tarwaka, 2016). Menurut 

Laporan Kementrian Ketenagakerjaan (Kemenaker), korban kecelakaan kerja di Indonesia 

cenderung meningkat dalam beberapa tahun belakangan. Selama periode 2019- 2021 

mayoritas atau 64,4% kecelakaan terjadi di tempat kerja dan tercatat paling banyak di sektor 

usaha aneka industri (22,3%); perdagangan dan jasa (21,4%); pertanian, perikanan, 

perkebunan, dan kehutanan (17,3%); industri barang konsumsi (15,5%); serta industri dasar 

dan kimia (12,1%) (Ahdiat, 2023). 
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Maraknya penggunaan  mesin-mesin sebagai peralatan di berbagai perindustrian 

sejalan dengan munculnya berbagai proses bahaya dari penggunaan alat tersebut (Triwibowo 

dan Mitha, 2013). Transportasi laut memegang peran strategis sebagai alat atau sarana yang 

menunjang pertumbuhan perekonomian suatu negara, termasuk di Indonesia (Putra, dkk, 

2022). Untuk mendukung kelancaran operasional tersebut dibutuhkan prasarana penunjang 

yaitu pelabuhan. 

Pelabuhan menjadi salah satu pusat kegiatan perekonomian, terutama bongkat muat 

barang dari dalam dan luar negeri, yang dilengkapi dengan fasilitas bongkar muat dengan 

mengutamakan keselamatan pada pengguna jasa transportasi (Trilaksono & Sudarso, 2021). 

Dengan peran strategis tersebut, maka pengelolaan pelabuhan harus dapat dilakukan secara 

efektif, efisien dan profesional. 

Menurut Lestari, dkk (2017), aktivitas bongkar muat merupakan kegiatan yang 

melihatkan banyak orang dan aktivitas sehingga peluang terjadinya kecelakaan pun tinggi 

(Syahara, 2022). Kegiatan perusahaan bongkar muat yaitu kegiatan memindahkan muatan 

dari dermaga ke kapal atau sebaliknya yaitu stevedoring. Stevedoring adalah jasa bongkar 

muat dari ke kapal, dari ke dermaga, tongkang, gudang, truk atau lapangan dengan 

menggunakan crane kapal atau alat bantu permuatan lainnya, Bongkar muat dan muatan isi 

kapal memiliki jenis muatan barang tersendiri seperti general cargo, havy big, cargo, dan 

liquid dangerous cargo. 

Banyaknya barang yang akan di bongkat muat dalam kapal membutuhkan tenaga 

kerja yang cukup banyak untuk membongkar isi muatan kapal ke gudang penyimpanan 

sementara kegiatan bongkar muat tersebut di dalamnya terdapat aktivitas stevedoring, 

cargodaring, dan receiving. Orang yang bertugas mengurus bongkar muat disebut sebagai 

stavedore. Stavedore yang bertugas di atas kapal disebut stavedore kapal, sedangkan 

stavedore yang bertugas di darat disebut sebagai quay supervisor. Dalam bekerja, stavedore 

dibantu fareman yang mesti koordinasi kegiatan bersama. Stavedoring di atas kapal dengan 

di darat dilakukan oleh seorang chief stavedore atau terminal operator (Iswanto, 2016). 

Menurut beberapa kecelakaan kerja yang berada di lapangan termasuk pelabuhan 

yaitu kurangnya perawatan sling pada crane membuat sling kusut atau tidak lancar saat 

pemakaian yang mengakibatkan terjadinya gesekan pada dinding palka kapal. Keselahan 

prosedural stuffing/unstuffing yang mengakibatkan ketidakseimbangan posisi peti kemas 
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yang berada di atas chassis dan yang selanjutnya tidak keperdulian terhadap SWL yang 

mengakibatkan patahnya telescopic boom (Handoko, dkk, 2022). 

Program keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh setiap perusahaan 

sebagai tempat kerja merupakan upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Salah 

satu program K3 yang dapat dilaksanakan adalah HIRADC. Metode HIRADC (Hazard 

Identification, Risk Assessment and Determining Control) merupakan serangkaian proses 

dalam mengidentifikasi bahaya pada kegiatan atau proses kerja yang dilakukan baik secara 

rutin dan non-rutin (Ramadhan, 2017). Penilaian dan pengendalian risiko merupakan bagian 

dari SMK3 yang terdiri dari kegiatan identifikasi bahaya (hazard identification), penilaian 

risiko (risk assessment), dan pengendalian risiko (risk control). 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang bongkat muat yaitu PT Pelabuhan 

Indonesia (Pelindo) I Dumai. Kegiatan perusahaan tersebut yaitu melayani kapal-kapal 

domestik Innternasional dengan berbagai jenis kapal, baik kapal penumpang maupun 

barang. PT Pelindo I Dumai menyediakan pelayanan bongkar muat peti kemas mulai dari 

kapal hingga penyerahan ke pemilik barang. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah penulis lakukan pada tanggal 17 

Februari 2023 lalu dengan Supervisor bongkar muat barang PT Pelindo I Dumai, diketahui 

bahwa pada proses bongar muat di pelabuhan tersebut pernah terjadi insiden pekerja yang 

terjatuh dari atas peti kemas yang menyebabkan luka ringan seperti terpleset, patah tulang, 

dan kepala terbentur. 

Selain itu, saat melakukan observasi penulis juga menemukan adanya pekerja yang 

tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu helm, serta pekerja bongkar muat yang 

tidak menggunakan tangga saat menaiki peti kemas yang akan dipindahkan. Melihat 

kejadian tersebut, bila tidak dilakukan evaluasi dan pengendalian dengan segera maka 

dikhawatirkan akan menimbulkan kejadian kecelakaan dan kerugian lainnya di masa yang 

akan datang. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah observasi dengan pendekatan kualitatif analitik dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi langsung. Subjek penelitian 

ditunjukkan kepada 5 orang yaitu 1 orang bagian K3 sebagai informan kunci, 3 orang pekerja 
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bongkar muat peti kemas sebagai informan utama, dan 1 orang Supervisor sebagai informan 

pendukung. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I Dumai merupakan pelabuhan kapal-kapal berukuran 

besar untuk melakukan kegiatan bongkar muat, komoditi perdagangan ekspor impor. 

Pelabuhan ini menyediakan jasa kepelabuhanan dan maritim yang handal dan terintegrasi 

dengan kawasan industri untuk mendukung jaringan logistik Indonesia dan global dengan 

memaksimalkan manfaat ekonomi Selat Malaka. 

 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
1. Karakteristik Informan 

 
No. Kode 

Informan Jabatan Jenis Kelamin Jumlah 
(Orang) 

1 UK Pimpinan Laki - Laki 1 
2 IU Tenaga Kerja Pengangkut Laki - Laki 3 
3 IP Administrasi Laki - Laki 1 

Jumlah    5 
 

2. Observasi HIRADC 

HIRADC Pada Proses Receiving/delivery 
 

Identifikasi Bahaya  Penilaian Risiko  
Aktivitas 

Kerja 
Sumber 
Bahaya 

Potensi 
Bahaya 

Potensi 
Risiko L C Risk Pengendalian 

Supir yang 
mengendarai truk 
berisi container 
menuju tujuan 
pengantaran 
pemesanan 

 
 
Kelalaian 
supir 

 
 

Tabrakan 

 

Kecelakaan 
/meninggal 
dunia 

 
 

3 

 
 

5 

 
 

High 
Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
dan tidak 
melewati 
batas 
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      kecepatan 
agar tidak 
terjadi 
kecelakaan 

Operator reach 
stacker/forklift 
menyusun  peti 
kemas dari truk 
ke lapangan 

 
 
 
Kelalaian 
operator 
reach 
stacker/ 
forklift 

 
 
 

Terjadi 
kecelakaa 
n/terkena 
peti kemas 
lain 

     
 
 
Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
agar tidak 
terjadi 
kecelakaan 

 

 

Kerusakan 
peti kemas 2 4 Moderate 

Risk 

Operator reach 
stacker/forklift 
menyusun  peti 
kemas dari truk 
ke lapangan 

 
 
 

Kelalaian 
Operator 
reach 
stacker/ 
forklift 

 
 
 

Terjadi 
kecelakaa 
n/terkena 
peti kemas 
lain 

     
 
 
Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
agar tidak 
terjadi 
kecelakaan 

 

Kerusakan 
peti kemas 2 4 Moderate 

Risk 

 
 
 

 

HIRADC Pada Proses Stevedoring 
Identifikasi Bahaya  Penilaian Risiko  

Aktivitas 
Kerja 

Sumber 
Bahaya 

Potensi 
Bahaya 

Potensi 
Risiko L C Risk Pengendalian 

Operator crane 
mengoperasikan 
crane 

 

Keceroboh 
an operator 
crane 

 
 
Tertimpa 
peti kemas 

Cidera 
berat, 
kepala 
bocor, 
meninggal 
dunia 

 
 

3 

 
 

5 

 
 

High Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
selalu berhati- 
hati dan 
beristirahat 
yang cukup 



JIKA (Jurnal Ilmu Kesehatan Abdurrab) 
Vol.2, No.1. Juni Tahun 2024, Hal. 21-38 
p-ISSN: 2987-873x; e-ISSN: 2988-0009 

 

 
27 

 
 

 

      
agar fokus 
ketika bekerja 

Ergonomi: 
posisi 
duduk 
sangat 
lama 

Sakit 
pinggang 

Low Back 
Pain 

2 2 Low Risk Pekerja 
disarankan 
untuk 
mengatur 
posisi duduk 
ternyaman 
dan 
melakukan 
peregangan 
seusai bekerja 

Tally mencatat 
atau melakukan 
pelaporan 

  
 

Paparan 
langsung 
sinar 
matahari 

    Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD Safety 
Helmet agar 
terhindar dari 
paparan sinar 
matahari 
langsung 

 

 

Terpapar 
sinar 
matahari 

Dehidrasi, 
kelelahan 
kerja 

 
2 

 
3 Moderate 

Risk 

Ergonomi: 
berdiri 
terlalu 
lama 

Nyeri 
otot/sendi 

Kelelahan 
akibat 
kerja 

5 2 Moderate 
Risk 

Pekerja 
disarankan 
melakukan 
peregangan 
kaki 

Foreman yang 
mengatur 
jalannya 
kegiatan 
bongkar muat 
peti kemas 

Terpapar 
sinar 
matahari 

Paparan 
langsung 
sinar 
matahari 

Dehidrasi, 
kelelahan 
kerja 

2 3 Moderate 
Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD Safety 
Helmet agar 
terhindar dari 
paparan sinar 
matahari 
langsung 
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Ergonomi: 
berdiri 
terlalu 
lama 

Nyeri 
otot/sendi 

Kelelahan 
akibat 
kerja 

5 2 Moderate 
Risk 

Pekerja 
disarankan 
melakukan 
peregangan 
kaki 

Tenaga      kerja 
bongkar muat 
memasang sling 
crane ke peti 
kemas di kapal 

Terkena 
sling crane 

Tertimpa 
peti kemas 

Cidera 
berat, 
kepala 
bocor, 
meninggal 
dunia 

3 5 High Risk Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD seperti 
Safety Helmet, 
Safety gloves, 
safety shoes 

 Ergonomi: 
posisi kerja 
berulang 

Pekerja 
bungkuk 

Low Back 
Pain 

1 2 Low Risk Pekerja 
disarankan 
melakukan 
peregangan 
tubuh terlebih 
pada  area 
pinggang 
selama 
beberapa 
menit ketika 
bekerja 

 
 
 
 

 

      

Kehilangan 
keseimban- 
gan 

Terjatuh 
dari 
ketinggian 

Tenggelam 3 4 High Risk Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
ketika berada 
diatas palka 
dan 
menggunakan 
safety shoes 
ketika bekerja 

 Terpapar 
sinar 
matahari 

Paparan 
langsung 
sinar 
matahari 

Dehidrasi, 
kelelahan 
kerja 

2 3 Moderate 
Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD Safety 
Helmet agar 
terhindar dari 
paparan sinar 
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matahari 
langsung 

 Terkena 
badan peti 
kemas 

Terkena 
sisi peti 
kemas 
yang tajam 

Luka 
goresan 

4 2 Moderate 
Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD seperti 
Safety 
Helmet, 
Safety gloves, 
safety shoes 

Tenaga kerja 
bongkar  muat 
melepaskan 
sling pada peti 
kemas di  atas 
truk 

       

 

 

 
 
 
Terkena 
sling crane 

 
 
 
Tertimpa 
peti kemas 

 
Cidera 
berat, 
kepala 
bocor, 
meninggal 
dunia 

 
 
 

3 

 
 
 

5 

 
 
 

High Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
memakai 
APD seperti 
Safety 
Helmet, 
Safety gloves, 
safety shoes 

 

HIRADC Pada Proses Cargodoring 
 

Identifikasi Bahaya  Penilaian Risiko  
Aktivitas 

Kerja 
Sumber 
Bahaya 

Potensi 
Bahaya 

Potensi 
Risiko L C Risk Pengendalian 

 
Operator reach 

       
Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
agar tidak 
terjadi 
kecelakaan 

stacker/forklift Kelalaian Terjadi     
menyusun peti 
kemas dari 
lapangan ke truk 

Operator 
reach 
stacker/ 

kecelakaa 
n/terkena 
peti kemas 

Kerusakan 
peti kemas 

 
2 

 
4 Moderate 

Risk 

 forklift lain     
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Operator reach        
stacker/forklift      
menyusun peti 
kemas dari truk 
ke lapangan 

 
Kelalaian 
Operator 
reach 
stacker/ 
forklift 

 
Terjadi 
kecelakaa 
n/terkena 
peti kemas 
lain 

 
 

Kerusakan 
peti kemas 

 
 

Moderate 
Risk 

Pekerja 
diwajibkan 
berhati-hati 
agar tidak 
terjadi 
kecelakaan 

 

 

2 4 

 

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian yang 

dilakukan pada proses kegiatan bongkar muat peti kemas di PT Pelindo I Dumai Tahun 

2023, diketahui terdapat 3 proses kerja yaitu receiving/delivery, stevedoring, dan 

cargodoring, dimana dari 3 tahapan tersebut telah diidentifikasi 25 sumber bahaya 

dan hasil risk assessment diperoleh tingkat low risk sebesar 20% dengan total 5 sumber 

bahaya, tingkat moderate risk 44% dengan total 11 sumber bahaya, dan tingkat high 

risk sebesar 36% dengan 9 total sumber bahaya. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

bongkar muat peti kemas di PT Pelindo I Dumai merujuk pada risiko sedang atau 

moderate risk. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan dibahas sumber bahaya, 

penilaian, dan pengendalian risiko dengan kategori sedang pada proses bongkar muat 

peti kemas di PT Pelindo I Dumai. 

 
3. Identifikasi Bahaya 

 
Hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara mengenai identifikasi 

bahaya pada proses bongkar muat peti kemas di PT Pelindo I Dumai menunjukkan 

bahwa kegiatan bongkar muat peti kemas menggunakan crane, forklift dan 

headtruck. Di Pelindo I pernah terjadi kecelakaan fatal yang menyebabkan hilangnya 

anggota tubuh, namun pada divisi kerja yang lain. Penelitian sebelumnya dilakukan 
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oleh Ramisdar, (2016) ditemukan terjadi kecelakaan dengan total 17 kali serta pada 

tahun 2017 sebanyak 25 kasus kecelakaan kerja di PT. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) Cabang Makassar. 

Adapun sumber bahaya yang ada pada proses bongkar muat peti kemas di 

Pelabuhan yaitu luka saat memegang tali atau sling, tertimpa container, cedera ringan 

hingga berata, terjatuh, terjepit, tersandung. Proses bongkar muat dilakukan melalui 

tiga tahap yaitu receiving/delivery, stevedoring, dan cargodoring. Dalam 

pelaksanaannya, tidak menutup kemungkinan banyaknya potensi bahaya yang ada 

selama proses kerja dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa bahaya yang 

diidentifikasi pada kegiatan receiving/delivery yaitu kelalaian supir atau operator 

forklift (tidak mengikuti SOP), ergonomi (duduk yang terlalu lama). Selanjutnya 

sumber-sumber bahaya yang ditemukan pada kegiatan stevedoring antara lain 

operator crane yang tidak mengikuti SOP, ergonomi (posisi duduk atau berdiri yang 

terlalu lama), paparan sinar matahari, terkena sling crane, posisi kerja yang berulang, 

kehilangan keseimbangan, terkena atau tertimpa badan peti kemas. Terakhir sumber 

bahaya yang diidentifikasi pada kegiatan cargodoring yaitu operator head truck dan 

forklift yang lalai atau tidak mengikuti SOP, ergonomi (duduk terlalu lama). 

Berdasarkan metode HIRADC yang digunakan dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa sumber bahaya dengan kategori sedang pada kegiatan bongkar muat 

peti kemas yaitu kelalaian operator reach stacker/forklift yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan/tersenggol peti kemas lain/salah meletakan peti kemas; 

paparan sinar matahari; duduk atau berdiri terlalu lama yang dapat menyebabkan 

nyeri otot/sendi; dan terkena sisi peti kemas yang tajam. 

 
4. Penilaian Risiko 

 
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai penilaian risiko pada proses 

bongkar muat peti kemas di PT Pelindo I Dumai menunjukkan bahwa kecelakaan 

kerja di Pelindo I memang jarang terjadi, namun tetap saja kecelakaan yang pernah 

terjadi tidak dapat diabaikan agar tidak terulang Kembali. Adapun dampak atau 

konsekuensi bila terjadi kecelakaan yaitu kerugian waktu kerja dan pendapatan 
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perusahaan. Dalam proses kerjanya, kondisi peralatan yang digunakan dikatakan 

dalam kondisi baik dan rutin dilakukan maintenance pada setiap alat, agar tidak 

mengganggu proses kerja dan menimbulkan bahaya. Lamanya waktu dan paparan 

dengan peralatan yang digunakan diketahui tergantung dari banyaknya jumlah 

container yang masuk. 

Selain kondisi peralatan, kompetensi pekerja melalui kegiatan pelatihan juga 

sangat dibutuhkan agar sumnber daya yang ada dapat melakukan pekerjaannya sesuai 

SOP. SOP bertujuan agar pekerjaan dapat dilakukan sesuai standar dan prosedur agar 

keselamatan dan target kerja dapat tercapai. Kegiatan bongkar muat diketahui 

dilakukan oleh SDM yang sudah sesuai dengan keahliannya. Lamanya waktu dan 

paparan pekerja dengan peralatan yang digunakan diketahui tergantung dari 

banyaknya jumlah container yang masuk. 

Berdasarkan metode HIRADC yang digunakan dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa risiko yang dominan dari sumber bahaya pada proses bongkar muat 

peti kemas adalah moderate risk. Yang meliputi aktivitas pemindahan peti kemas dari 

lapangan ke truck yang selanjutnya disusun ke lapangan oleh operator reach 

stacker/forklift; pencatatan dan pelaporan oleh tally; foreman yang mengatur 

jalannya kegiatan bongkar muat peti kemas; dan tenaga kerja bongkar muat 

memasang dan melepaskan sling crane ke peti kemas. 

 
5. Pengendalian Risiko 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pengendalian bahaya yang 

umum diterapkan di Pelindo I yaitu penggunaan APD dan SOP. Penggunaan APD 

sangat penting untuk keselamatan kerja dan mencegah kerugian baik nyawa maupun 

harta, Namun dalam pelaksanaannya, masih ada beberapa pekerja yang lalai dalam 

menggunakan APD. Adapun bentuk sanksi yang diberikan terhadap pekerja yang 

tidak menggunakan APD sejauh ini hanya berupa teguran. Namun bila beberapa kali 

diberikan teguran namun pelanggaran penggunaan APD masih dilakukan, maka akan 

diproses lebih lanjut oleh atasan. 

Dari hasil observasi dilapangan masih banyaknya para pekerja yang belum 

menaati SOP dari K3 pada perusahaan. SOP pada perusahaan perlu harus ditegakkan 
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lagi. Dengan SOP para pekerja bisa menaati peraturan perusahaan yang sudah 

ditetapkan seperti harus adanya rambu-rambu K3, poster atau stiker K3, dan adanya 

briefing pagi sebelum memulai pekerjaan. Dengan hal itu dapat membantu 

mengingatkan bagaimana pentingnya K3 sebagai penunjang turunnya angka 

kecelakaan kerja. 
 

KESIMPULAN 
 

1. Sumber bahaya dengan kategori sedang pada kegiatan bongkar muat peti kemas yaitu 

kelalaian operator reach stacker/forklift yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan/tersenggol peti kemas lain/salah meletakan peti kemas; paparan sinar 

matahari; duduk atau berdiri terlalu lama yang dapat menyebabkan nyeri otot/sendi; 

dan terkena sisi peti kemas yang tajam. 

2. Pada tiga tahapan/proses bongkar muat peti kemas telah diidentifikasi 25 sumber 

bahaya dan hasil risk assessment diperoleh tingkat low risk sebesar 20% dengan total 

5 sumber bahaya, tingkat moderate risk 44% dengan total 11 sumber bahaya, dan 

tingkat high risk sebesar 36% dengan 9 total sumber bahaya. 

3. Bentuk pengendalian bahaya yang umum diterapkan di Pelindo I yaitu penggunaan 

APD dan penegasan SOP agar pekerja bisa menaati peraturan perusahaan yang sudah 

ditetapkan seperti harus adanya rambu-rambu K3, poster atau stiker K3, dan adanya 

briefing pagi sebelum memulai pekerjaan. Dengan hal itu dapat membantu 

mengingatkan bagaimana pentingnya K3 sebagai penunjang turunnya angka 

kecelakaan kerja. 
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